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ABSTRAK 

Berbagai permasalahan pendidikan yang ada, perlu perhatian serius untuk 

dijawab,  dari mulai program pendidikan atau kurikulum yang selalu berubah,  

sampai pada dekadensi moral yang terjadi dewasa ini. sehingga banyak 

cendikiawan muslim mencoba menerapkan konsep-konsep pendidikan modern 

dalam pendidikan  Islam yang mengacu kepada konsep Alquran. Untuk itu, peneliti 

melakukan studi analisis mengenai pendidikan yang ada dalam Surat As-Saf, 

khususnya pendidikan akhlak. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui apa saja nilai/ajaran 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat Ash-Shaf. 2) mengetahui konsep 

pendidikan akhlak dalam surat Ash-Shaf yang terkait dengan tujuan, program 

proses dan evaluasinya. 3) mengetahui cara pelaksanaan membangunan pendidikan 

akhlak menurut konsep surat Ash-Shaf dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dengan mencari data dari sumber primer maupun sekunder. 

Hasil penelitian adalah: 1) Nilai pendidikan akhlak dalam surat As-Saff 

yaitu: bertasbih kepada Allah, larangan mengada-ada (dusta), ajaran persatuan dan 

kesatuan, larangan berbuat fasik, anjuran berlaku taat, anjuran Beriman dan 

berjihad fi sabilillah dan anjuran tolong menolong. 2) komponennya; a) tujuannya 

secara umum untuk menjadikan manusia beriman dan menjadi pemenang. Secara 

khusus adalah :mengingatkan manusia dan menyadarkan manusia tentang 

Kekuasaan Allah, menjadikan manusia beriman yang memiliki sifat jujur dan 

amanah dalam menepati janji, menjadikan Mukmin yang Kuat, menjadikan mukmin 

yang taat, terhindar dari sifat dusta, menjadikan beriman dan memiliki sifat berani 

membela kebenaran dan memiliki solidaritas dan kesetiakawanan yang tinggi. b) 

kurikulum (materi) pendidikan akhlak dalam surat As-Saff ini adalah: kebesaran 

dan Keagungan Allah, akhlak-akhlak terpuji, membina persaudaraan/ukhuwah 

Islamiyah, ketaatan, kepahlawanan/Patriotisme dan solidaritas/kesetiakawanan 

sesama muslim. c) Proses pencapaiannya adalah dengan beriman kepada Allah, 

para Malaikat, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasulNya, percaya adanya hari kiamat, 

qada dan qadar Allah. Kemudian berakhlak mulia dan mengerjakan amal saleh 

semata-mata karena Allah dan berjihad di jalan Allah. Evaluasi untuk menilai 

ketercapaian tujuannya adalah peserta didik dapat mengimplementasikan semua 

materi pendidikan akhlak tersebut.  

Key word: Pendidikan, Akhlah, As-Saff 

ABSTRACT 

Various educational problems that exist, need serious attention to be answered, 

starting from the ever-changing educational program or curriculum, to the moral 

decadence that occurs today. so that many Muslim scholars try to apply the 
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concepts of modern education in Islamic education which refers to the concept of 

the Qur'an. For this reason, the researcher conducted an analytical study of the 

education contained in Surat As-Saf, especially moral education. 

The purposes of this study are: 1) to find out what the values / teachings of moral 

education are contained in the letter Ash-Shaf. 2) knowing the concept of moral 

education in the letter Ash-Shaf related to the objectives, program processes and 

evaluations. 3) knowing how to implement the development of moral education 

according to the concept of the letter Ash-Shaf in achieving the goals of national 

education. 

This research was conducted using a qualitative method with a descriptive 

approach, by seeking data from primary and secondary sources. 

The results of the study are: 1) The value of moral education in As-Saff's letter, 

namely: glorifying God, prohibition of making up (lies), teachings of unity and 

unity, prohibition of doing evil, recommendations for obedience, recommendations 

for Faith and jihad fi sabilillah and suggestions for help. help. 2) its components; 

a) the general goal is to make people believe and become winners. In particular, 

these are: reminding people and making people aware of the power of God, making 

people believe who has honest and trustworthy nature in keeping promises, making 

strong believers, making believers obedient, avoiding lying, making believers and 

having the courage to defend the truth and have high solidarity and solidarity. b) 

the curriculum (materials) for moral education in this As-Saff letter are: the 

greatness and majesty of Allah, commendable morals, fostering 

brotherhood/ukhuwah Islamiyah, obedience, heroism/patriotism and 

solidarity/loyalty among Muslims. c) The process of achieving it is by believing in 

Allah, the Angels, His books, His Messengers, believing in the Day of Judgment, 

qada and Allah's qadar. Then have noble character and do righteous deeds for the 

sake of Allah and strive in the way of Allah. Evaluation to assess the achievement 

of the goal is that students can implement all the moral education materials. 

Keyword: Education, Morals, As-Saff 

 

1. PENDAHULUAN 

Upaya modernisasi Pendidikan Islam untuk merekonstruksi penyelenggaraan 

pendidikan  Islam yang belum mengacu dan  mengantisipasi zaman yang sedang 

berubah. (Ninik Masruroh & Umiarso, 2011: 13-14). Awal abad ke 19 M, tradisi  

berhaji bagi umat Islam Indonesia, selain untuk menunaikan ritual agama, juga 

sebagian mereka bermukim di Makkah sampai beberapa  tahun. Bahkan ada juga 

yang menetap disana, salah satu kegiatan yang mereka tekuni adalah mendalami 

ilmu-ilmu keIslaman, tidak jarang pula di antara muslim Indonesia memanfaatkan 

waktu untuk menjalin persaudaraan dengan umat Islam  dari berbagai  

negara.(Burhanuddin Daya, 1990: 7). 



 

 

 

 

 Hingga, permulaan abad ke 20 M, di kalangan muslim Indonesia terpelajar 

mulai muncul kesadaran untuk mengatasi kondisi pendidikan Islam di  Indonesia 

yang mengalami keterbelakangan sebagai akibat dari eksploitasi politik 

pemerintahan kolonial Belanda. Mereka sadar bahwa pembaruan pendidikan 

haruslah menjadi agenda terpenting dalam memperjuangkan  nasib umat Islam dan 

Bangsa Indonesia.(Ninik Masruroh & Umiarso, 2011: 13). 

 Memasuki abad ke-21 banyak pendidik ingin menekankan kembali 

hadirnya pendidikan budi pekerti ini, untuk mempromosikan nilai-nilai positif bagi 

anak-anak muda dalam kaitannya dengan merebaknya perilaku kekerasan dalam 

masyarakat. Diindikasikan bahwa, kejahatan dan bentuk-bentuk lain perilaku tidak 

bertanggungjawab telah meningkat dengan kecepatan yang sangat 

mengkhawatirkan dan telah merambah menembus berbagai macam aspek 

kehidupan sehari-hari dan telah menjadi proses reproduksi sosial. Situasi-situasi 

seperti inilah perlu mempertimbangkan bahwa pendidikan akhlak yang 

menumbuhkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai kebersamaan sebagai satu anggota 

komunitas manusia perlu diajarkan.  

 Membangun pendidikan menurut konsep Al-Qur’an dengan studi analisis 

surat As-Saff, tentunya tidak terlepas dari bahasan tentang pendidikan Islam, yang 

akan diurai dengan konsep pendidikan nasional, sehingga diharapkan mampu 

menjadi penguatan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 Pada dasarnya,  seluruh isi Al-Qur’an memiliki dan syarat dengan nilai-nilai 

pendidikan khususnya pendidikan akhlak, paling tidak 14 ayat dalam surat As-Saff  

mengajarkan  banyak hal tentang kehidupan, dari mulai masalah pendidikan sosial, 

ibadah, tauhid dan akhlak. Peneliti mencoba melakukan studi analisis mengenai 

pendidikan akhlak dalam Surat As-Saff. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak yanng terdapat 

dalam surat As-Saff dan mengetahui konsep pendidikan akhlak dalam surat As-Saff 

yang terkait dengan tujuan, program, proses dan evaluasinya. 

 

 

 



 

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yakni melakukan penelitian 

dengan berdasarkan pada buku-buku kajian yang terkait dengan penelitian ini. 

Untuk analisis data dalam kajian pustaka ini, peneliti akan menggunakan  metode 

deskriptif-analitis-komparatif. Maksud dari metode ini ialah memaparkan kembali 

data-data yang telah terkumpul dan sudah dianalisis, serta dikomparasikan agar 

menjadi suatu pemikiran yang terpadu. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh.(Suharsimi, 2006:129). Dalam penelitian ini, 

Peneliti menggunakan sumber sumber primer dan sumber sekunder. Adapun 

sumber data primer yang peneliti gunakan adalah kitab-kitab  tafsir Al-Qur’an,  

hadits, dan  buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan yang akan dijadikan 

rujukan dalam penelitian tesis ini.  

3.  PEMBAHASAN 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 

sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap 

mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 

landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, 

meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi 

dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan. Di 

samping terbiasa melakukan akhlak mulia.( Raharjo, dkk., 1999: 63).  

Dengan kata lain pendidikan akhlak adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun 

rohani, melalui penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan 

perubahan ke arah positif, yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, 

dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur menuju 

terbentuknya manusia yang berakhlak mulia, di mana dapat menghasilkan 

perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa harus direnungkan dan disengaja 

atau tanpa adanya pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena adanya 

tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan pengaruh-pengaruh yang indah dan 



 

 

 

 

pebuatan itu harus konstan (stabil) dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 

sering sehingga dapat menjadi kebiasaan. 

4. HASIL PENELITIAN 

Surat As-Saff diturunkan di Madinah dan terdiri dari 14 ayat. Surat ini 

dinamakan As-Saff yang berarti „barisan‟ yang diambil dari ayat ke-4. (M.Quraisy 

Shihab, Tafsir Al-Misbah:1).  

 Surat As-Saff ayat pertama berbunyi: 

ضَ وَهوَُ الأعَزَيزُ الأحَكَيمُ  رَأ َ مَا فَي السَّمَوَاتَ وَمَا فَي الْأ  سَبَّحَ لَِلَّّ

1. Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang 

ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Pada ayat pertama di atas, Allah memerintahkan kepada seluruh makhluk 

Allah yang ada di langit dan bumi melantunkan tasbih kepada Allah Yang Maha 

Perkasa lagi Bijaksana. Mereka bertasbih dengan bahasanya masing-masing. Maka 

manusia sebagai mahluk Allah yang paling sempurna lebih layak untuk bertasbih.  

Surat As-Saff dimulai uraiannya dengan penyucian (tasbih) terhadap Allah 

dan mengingatkan bahwa seluruh wujud menyucikan-Nya, mengingatkan agar 

yang menyimpang dari sistem yang berlaku dan yang direstui di jalan Allah. 

(M.Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian Alquran, :10). 

Dalam tafsir Jalalin disebutkan bahwa semua yang ada dilangit dan bumi 

semuanya memahasucikan Allah. Huruf Lam yang terdapat pada lafadz lillah  

adalah huruf zaidah dan disini dipakai lafdz maa karena lebih memprioritaskan 

yang mayoritas (dan Dialah yang Maha Perkasa) di dalam kerajaanNya (lagi maha 

Bijaksana) di dalam perbuatan-Nya.(Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin Al-

Mahalli, 2008:219-221). 

Pada ayat ke-2 dan ke-3 berbunyi: 

 يَاأيَُّهَا الَّذَينَ ءَامَنوُا لَمَ تقَوُلوُنَ مَا لََ تفَأعَلوُنَ 

َ أنَأ تقَوُلوُا مَا لََ تفَأعَلوُنَ   كَبرَُ مَقأتاً عَنأدَ اللََّّ

2. Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 

tidak kamu perbuat? 

3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 

yang tiada kamu kerjakan. 



 

 

 

 

Pada ayat ke-2-3 ini, Allah menegur keras orang beriman dan 

menyampaikan sesuatu sedangkan tidak dilakukannya, bahkan Allah sangat 

membencinya. Untuk itu, maka setiap ucapan itu harus diselaraskan dengan 

perbuatan. Karena ucapan yang tidak sesuai dengan perbuatan dan kenyataan adalah 

dusta yang merupakan sifat munafik.  

Kelemahan manusia yang kedua menurut ayat ke (2) ini adalah tidak 

menepati janji yang telah mereka buat. Ini adalah salah satu sifat orang munafik 

adalah tidak menepati janji. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw, yang 

berbunyi: 

عن ابي هريرة ان رسول الله صلى الله عليه و سلم قال : اية المنافق ثلاث اذاحدث كذب واذا وعد اخلف 

 واذ تئمن خان 

Dari Abu RA. Bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: Tanda orang munafik ada 

tiga: apabila berkata dusta; apabila berjanji ingkar; apabila diberi amanat 

khianat. (H.R Bukhari dan Muslim). 

 Namun tidak berarti bahwa orang-orang tidak boleh mengatakan 

kebenaran bila ia sendiri belum mampu melaksanakannya. Mengatakan kebenaran 

wajib, sedangkan melaksanakannya tergantung kemampuan.    

Dalam tafsir jalalain, disebutkan (Hai orang-orang yang beriman mengapa 

kalian mengatakan) sewaktu kalian meminta berjihad (apa yang tidak kalian 

perbuat) karena ternyata kalian mengalami kekalahan atau mundur dalam perang 

Uhud. Dilanjutkan dengan (Amat besar) yakni besar sekali (kebencian) lafadz 

maqtan berfungsi menjadi tamyiz (di sisi Allah bahwa kalian mengatakan) lafadz 

an taquuluu menjadi fa’il dari lafaldz kabura (apa-apa yang tiada kalian kerjakan). 

(Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin Al-Mahalli, 2008:219-221). 

Pada ayat ke (3), Allah memperingatkan bahwa sangat besar dosanya orang 

mengatakan sesuatu, tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya. Hal ini berlaku baik 

dalam pandangan Allah maupun dalam pendangan masyarakat. 

Ayat ke-4, surat As-Saff adalah: 

صُوصٌ  َ يحَُبُّ الَّذَينَ يقَُاتَلوُنَ فَي سَبيَلَهَ صَفًّا كَأنََّهُمأ بنُأيَانٌ مَرأ  إَنَّ اللََّّ

 



 

 

 

 

4. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 

yang tersusun kokoh. 

 

 

Dari ayat tersebut, disebutkan bahwasannya Allah menyukai orang-orang 

yang berperang di jalan Allah, dan tidak bercerai burai. Sebagaimana peristiwa 

perang Uhud, di awal peperangan umat Muslim bersatu, tetapi dikarenakan tidak 

tetap di barisannya maka aakhirnya Umat Islam pada saat itu mengalami kekalahan. 

Barisan yang bersatu akan menjadi kuat (kokoh) seperti sebuah bangunan antara 

satu sisi dengan lainnya saling menguatkan.  

Ibnu Katsir, dalam tafsirnya, menuturkan bahwa mayoritas ulama 

menyatakan bahwa ayat ini turun ketika kaum muslimin mengharapkan 

diwajibkannya jihad atas mereka, tetapi ketika Allah mewajibkannya, mereka tidak 

melaksanakannya. Riwayat lain menyatakan bahwa ayat ini turun sebagai kecaman 

terhadap mereka yang mengatakan: “Kami telah membunuh (musuh), menikam, 

memukul, dan telah melakukan ini dan itu,” padahal mereka tidak melakukannya. 

Jalalain dalam tafsirnya: (Sesungguhnya Allah menyukai) artinya selalu 

menolong dan memuliakan (orang-orang yang berperang di jalannya dalam barisan 

yang teratur) lafadz Shaffan  merupakan hal atau kata keterangan keadaan, yakni 

dalam keadaan berbaris rapi (seakan-akan mereka seperti bangunan yang tersusun 

kokoh) yakni sebagian di antara mereka menempel rapat dengan sebagian yang lain 

lagi kokoh.( Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin Al-Mahalli, 2008 :219-221). 

 Dengan demikian ayat diatas mengecam juga orang-orang munafiq yang 

mengucapkan kalimat syahadat dan mengaku muslim tanpa melaksanakan secara 

baik dan benar tuntunan agama Islam.( M.Quraisy Shihab :11).  

Selanjutnya ayat ke-5 dan ke-6 disebutkan 

 

لَمَ   مَ  مَهَ يَاقوَأ لَقوَأ ُ لََ  وَإَذأ قَالَ مُوسَى  قلُوُبهَُمأ وَاللََّّ  ُ ا زَاغُوا أزََاغَ اللََّّ إَليَأكُمأ فَلمََّ  َ أنَ َي رَسُولُ اللََّّ ذوُننََي وَقَدأ تعَألمَُونَ  تؤُأ

مَ الأفَاسَقَينَ  دَي الأقوَأ  يهَأ

 



 

 

 

 

5. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku, 

mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?” Maka tatkala mereka 

berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka; dan Allah 

tiada memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. 

يَمَ يَابنََي إَ  رًا بَرَسُولٍ وَإَذأ قَالَ عَيسَى ابأنُ مَرأ رَاةَ وَمُبشَ َ قًا لَمَا بيَأنَ يَديََّ مَنَ التَّوأ َ إلَيَأكُمأ مُصَد َ رَائيَلَ إنَ َي رَسُولُ اللََّّ سأ

رٌ مُبيَنٌ  ا جَاءَهُمأ بَالأبيَ نََاتَ قَالوُا هَذاَ سَحأ مَدُ فَلمََّ مُهُ أحَأ  يَأأتَي مَنأ بعَأدَي اسأ

6. Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata: “Hai Bani Israil, 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 

(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan 

(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 

Ahmad (Muhammad)” Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: “Ini adalah 

sihir yang nyata”. 

 

Adapun maksud dari perkataan Allah memalingkan hati mereka dalam ayat 

tersebut ialah membiarkan mereka dalam keadaan sesat.  

Pada ayat ke (6) Allah memerintahkan Nabi Muhammad menyampaikan 

kepada umat Islam dan Ahli kitab, kisah keingkaran kaum Nabi Isa ketika ia 

mengatakan kepada kaumnya bahwa ia adalah rasul Allah yang diutus kepada 

mereka. Ia juga membenarkan kitab Taurat yang dibawa Nabi Musa, demikian 

kitab-kitab Allah yang telah diturunkan kepada para nabi sebelumnya. Ia menyeru 

kaumnya agar beriman pula kepada rasul yang dating kemudian yang bernama 

Ahmad (Muhammad Saw). 

Kedua ayat diatas menceritakan bagaimana keingkaran umat nabi Musa as. 

dan umat nabi Isa as pada nabinya. Jadi jika nabi dari kaumnya sendiri saja 

diingkari, apalagi jika datang nabi dari kaum yang lain, yaitu nabi Muhammad dari 

bangsa Arab.  

Selanjutnya dalam ayat 7-9 surat As-Saff menyebutkan: 

مَ الظَّالَمَ وَمَنأ  دَي الأقوَأ ُ لََ يهَأ لََمَ وَاللََّّ سأ َ َ الأكَذَبَ وَهوَُ يدُأعَى إَلَى الْأ نَ افأترََى عَلَى اللََّّ لَمُ مَمَّ  ينَ أظَأ



 

 

 

 

7. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 

dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama Islam? Dan Allah 

tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

ُ مُتَمُّ نوُرَهَ وَلوَأ كَرَهَ الأكَ  َ بَأفَأوَاهَهَمأ وَاللََّّ فَئوُا نوُرَ اللََّّ  افَرُونَ يرَُيدوُنَ لَيطُأ

8. Mereka ingin hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya 

meskipun orang-orang kafir benci. 

هَرَهُ عَلَى َ لَيظُأ سَلَ رَسُولَهُ بَالأهُدىَ وَدَينَ الأحَق  رَكُونَ  هوَُ الَّذَي أرَأ ينَ كُل َهَ وَلوَأ كَرَهَ الأمُشأ  الد َ

9. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 

yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama 

meskipun orang-orang musyrik benci. 

Ayat ke (7), dalam Tafsir disebutkan bahwa “Allah menyatakan siapakah 

yang lebih zalim dari orang-orang yang mengada-adakan sesuatu tentang Allah” 

seperti mengatakan bahwa Allah mempunyai sekutu dalam mengatur alam ini. 

Pada ayat (8), diterangkan alasan orang-orang yang berbuat kebohongan 

terhadap Allah yaitu untuk memadamkan sinar agama Islam yang menerangi 

manusia yang sedang dalam berada dalam kegelapan. Perbuatan mereka tidak 

ubahnya seperti orang yang ingin memadamkan cahaya matahari yang menyilaukan 

pemandangan dengan hembusan mulutnya yang tidak berarti apa-apa. Pada akhir 

ayat ini ditegaskan bahwa Allah akan tetap memancarkan sinar agama-Nya ke 

seluruh penjuru dengan dakwah Nabi Muhammad dan orang-orang yang beriman, 

walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya. 

Pada ayat ke (9), ayat ini menegaskan bahwa Allah telah mengutus Nabi 

Muhammad dengan tugasnya menyampaikan agama-Nya kepada seluruh manusia.  

Kemudian, dijelaskan dalam tafsir Jalalain (Dialah yang mengutus 

RasulNya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia 

memenangkannya) maksudnya menjadikannya berada di (atas segala agama-

agama) yakni di atas semua agama yang bertentangan dengannya (meskipun orang-

orang musyrik benci) akan hal tersebut. ( Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin Al-

Mahalli, 2008 :219-221). 
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 يَاأيَُّهَا الَّذَينَ ءَامَنوُا هَلأ أدَلُُّكُمأ عَلَى تَجَارَةٍ تنُأجَيكُمأ مَنأ عَذاَبٍ ألََيمٍ 

10. Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 

َ وَرَسُ  مَنوُنَ بَالِلَّّ وَالَكُمأ وَأنَأفسَُكُمأ ذلََكُمأ خَيأرٌ لكَُمأ إَنأ كُنأتمُأ تعَألمَُونَ تؤُأ َ بَأمَأ    ولَهَ وَتجَُاهَدوُنَ فَي سَبيَلَ اللََّّ

11. (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 

kamu mengetahuinya, 

Tafsir ayat (10-11), Allah memerintahkan kaum muslimin agar melakukan 

amal saleh dengan mengatakan “Wahai orang-orang yang beriman, kepada Allah 

dan Rasul-Nya,apakah kamu sekalian mau Ku tunjukkan suatu perniagaan yang 

bermanfaat dan pasti mendatangkan keuntungan yang berlipat ganda dan 

keberuntungan yang kekal atau melepaskan kamu dari api neraka”. 

Selanjutnya ayat ke (12), yaitu: 

نَأهَارُ وَ  تهََا الْأ رَي مَنأ تحَأ زُ الأعظََيمُ يغَأفَرأ لكَُمأ ذنُوُبكَُمأ وَيدُأخَلأكُمأ جَنَّاتٍ تجَأ  مَسَاكَنَ طَي بََةً فَي جَنَّاتَ عَدأنٍ ذلََكَ الأفوَأ

12. niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke 

dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan 

(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga `Adn. 

Itulah keberuntungan yang besar. 

Tafsir Jalalain, menyebutkan: (Niscaya Allah akan mengampuni) menjadi 

jawab dari syarat yang diperkirakan keberadaannya; lengkapnya jika kalian 

mengerjakannya, niscaya Dia akan mengampuni (dosa-dosa kalian dan 

memasukkan kalian ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 

memasukkan kalian ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga And) 

sebagai tempat menetap (itulah keberuntungan yang besar). (Jalaluddin as-Suyuti 

dan Jalaluddin Al-Mahalli, 2008 :219-221). 

مَنَينَ  رَ الأمُؤأ َ وَفتَأحٌ قَرَيبٌ وَبشَ َ رٌ مَنَ اللََّّ رَى تحَُبُّونهََا نَصأ   وَأخُأ

13. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 

dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 
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Dalam ayat ini diterangkan kemenangan dan keuntungan yang akan 

diperoleh oleh rasulullah dan kaum muslimin, yaitu mereka akan dapat 

mengalahkan musuh-musuh mereka, menaklukkan beberapanegeri dalam waktu 

yang dekat, memebrikan kedudukan yang baik bagi kaum Muslimin, serta kekuatan 

iman dan fisik. Dengan demikian, mereka berkuasa di Timur dan Barat dan agama 

Islam tersebar diseluruh dunia. 

يَمَ لَلأحَوَارَي يَنَ مَنأ أنَأصَارَي  َ كَمَا قَالَ عَيسَى ابأنُ مَرأ َ قَالَ الأحَوَارَيُّونَ   يَاأيَُّهَا الَّذَينَ ءَامَنوُا كُونوُا أنَأصَارَ اللََّّ إَلىَ اللََّّ

 َ رَائيَلَ وَكَفَرَتأ طَائَفَةٌ فَأ َ فَآمَنتَأ طَائفََةٌ مَنأ بَنَي إسَأ نُ أنَأصَارُ اللََّّ بَحُوا ظَاهَرَينَ نَحأ هَمأ فَأصَأ َ  يَّدأنَا الَّذَينَ ءَامَنوُا عَلَى عَدوُ 

14. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong 

(agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada 

pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?” Pengikut-

pengikut yang setia itu berkata: “Kamilah penolong-penolong agama 

Allah”, lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang 

lain) kafir; maka kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang 

beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-

orang yang menang. 

Dalam ayat di atas Allah memerintahkan kaum Muslimin agar menjadi 

penolong-penolong agama Allah, menyebarkan agama-Nya, meninggikan kalimah-

Nya sehingga tidak ada yang mengalahkannya, dengan beriman dan berjihad. Hal 

yang sama juga pernah terjadi dan dilakukan oleh sahabat-sahabat terdekat nabi Isa. 

Nabi Isa berkata” siapakah penolong agama Allah?” mereka menjawab, “Kamilah 

penolong-penolong agama Allah.” 

Berdasarkan keterangan yang telah didapatkan, maka terdapat pendidikan 

akhlak yang terkandung dalam surat As-saff yaitu: Bertasbih kepada Allah, 

Larangan mengada-ada (dusta), Persatuan dan Kesatuan, Larangan berbuat fasik, 

Anjuran berlaku taat, Anjuran Beriman dan berjihad fi sabilillah, Anjuran tolong 

menolong 

 Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti akan membahas komponen 

pendidikan akhlak yang dimaksudkan dalam surat as-Saff, yang meliputi sisi tujuan, 

program, proses dan evaluasinya. 



 

 

 

 

a). Tujuan 

Pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat as-Saff ini bertujuan untuk 

menjadikan manusia beriman dan menjadi pemenang.  

مَنيَنَ  رَ الأمُؤأ َ وَفتَأحٌ قَرَيبٌ وَبشَ َ رٌ مَنَ اللََّّ  karunia yang lain yang kamu sukai) تحَُبُّونَهَا نَصأ

(yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan    بَحُوا فَأصَأ

  .(mereka menjadi orang-orang yang menang) ظَاهَرَينَ 

Tabel. 1 

Konsep kurikulum pendidikan Akhlak dalam surat As-Saff 

 

No Konsep Pendidikan Akhlak Contoh Kurikulumnya 

1 Bertasbih Kebesaran dan Keagungan Allah 

 

2 Jujur, Amanah, menepati janji Akhlak –akhlak terpuji 

 

3 Persatuan dan kesatuan Membina Persaudaraan 

/Ukhuwah Islamiyah 

4 Taat Ketaatan 

 

5 Jihad fi sabilillah Kepahlawananan/patriotisme 

 

6 Tolong menolong Solidaritas/kesetiakawanan 

sesama muslim 

c). Proses 

Adapun proses/metode untuk mencapai kemenangan (tujuan) sebagaimana  

yang dimaksudkan pada ayat 14 di atas adalah:  Tahap pertama yang harus 

dilakukan adalah senantiasa beriman kepada Allah, para Malaikat, kitab-kitab-Nya, 

Rasul-rasulNya, percaya adanya hari kiamat, qada dan Qadar Allah. 

Kedua, dengan mengerjakan amal saleh semata-mata karena Allah bukan 

karena ria adalah perwujudan orang yang beriman, dan yang ketiga atau yang 
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terakhir adalah berjihad di jalan Allah. Berjihad ialah segala macam upaya dan 

usaha yang dilakukan untuk menegakkan agama Allah.  

 

d). Evaluasi 

Komponen pendidikan yang terakhir adalah evaluasi, jika dikaitkan dengan 

tujuan pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat As-Saff, maka akan 

bermunculan manusia beriman yang memiliki akhlak mulia dan rela berjihad 

dijalan Allah. Secara khusus dapat mengimplementasikan enam akhlak yang telah 

dikonsepkan pada surat As-Saff. Dengan demikian evaluasi keberhasilan yang akan 

dicapai pada peserta didik jika merujuk pada konsepsi surat As-Saff di atas, dapat 

dideskripsikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 

Evaluasi keberhasilan pendidikan akhlak dalam surat As-Saff 

Tujuan Umum Tujuan Khusus 

Peserta didik menjadi manusia 

yang ikhlas beriman dan bertakwa 

kepada Allah, memiliki akhlak 

mulia, dapat membina persatuan 

dan keasatuan, taat, berani 

membela agama dan bangsa serta 

berjiwa penolong 

1. Peserta didik dapat mengimplementasikan 

tasbih kepada Allah 

2. Peserta didik dapat mengimplementasikan 

sifat jujur, amanah dan dapat menepati 

janji 

3. Terbinanya persatuan dan kesatuan pada 

kalangan peserta didik 

4. Peserta didik patuh dan taat terhadap 

nasehat guru dan diiplin terhadap 

peraturan sekolah. 

5. Peserta didik memiliki jiwa keberanian 

dalam membela kebenaran 

6. Peserta didik suka menolong terhadap 

temanya yang membutuhkan. 

 

 

 



 

 

 

 

Bagan Pendidikan Akhlak Dalam Surat As-Saff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Setelah dideskripsikan dan dianalisis secara penjang lebar maka peneliti 

menyimpulkan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat As-Saff adalah: Bertasbih kepada 

Allah, Larangan mengada-ada (dusta), Persatuan dan Kesatuan, Larangan berbuat 

fasik, Anjuran berlaku taat. Anjuran Beriman dan berjihad fi sabilillah dan Anjuran 

tolong menolong. 

Komponen-komponen Pendidikan Akhlak Dalam Surat As-Saff: a) Tujuan 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat as-Saff untuk menjadikan manusia 

beriman dan menjadi pemenang. Namun secara khusus peneliti membuat tujuan 

khusus yang terdapat dalam surat As-Saff berikut ini: Mengingatkan manusia dan 

menyadarkan manusia tentang Kekuasaan Allah; Menjadikan manusia beriman 

yang memiliki sifat jujur dan amanah dalam menepati janji; Menjadikan Mukmin 

yang Kuat; Menjadikan mukmin yang taat; Terhindar dari sifat dusta; Beriman dan 

memiliki sifat berani membela kebenaran; dan Memiliki solidaritas dan 

Nilai/ ajaran pendidikan akhlak yang terdapat 

dalam surat As-Saff adalah: 

a. Bertasbih kepada Allah 

b. Larangan mengada-ada (dusta) 

c. Persatuan dan Kesatuan 

d. Larangan berbuat fasik 

e. Anjuran berlaku taat. 

f. Anjuran Beriman dan berjihad fi sabilillah 

g. Anjuran tolong menolong 

 

Tujuan pendidikan akhlak yang terdapat 

dalam surat as-Saff adalah menjadikan 

manusia beriman dan menjadi pemenang. 

Menjadikan manusia beriman yang memiliki 

sifat jujur dan amanah dalam menepati janji; 

Menjadikan Mukmin yang Kuat; 

Menjadikan mukmin yang taat; Terhindar 

dari sifat dusta; Beriman dan memiliki sifat 

berani membela kebenaran; dan Memiliki 

solidaritas dan kesetiakawanan yang tinggi 

b). Program, Program/kurikulum 

(materi) pendidikan akhlak 

dalam surat As-Saff ini adalah: 

Kebesaran dan Keagungan 

Allah; Akhlak-akhlak terpuji; 

Membina 

persaudaraan/ukhuwah 

Islamiyah; Ketaatan; 

Kepahlawanan/Patriotisme; 

dan 

Solidaritas/kesetiakawanan 

sesama muslim 

 

Program/kurikulum (materi) pendidikan 

akhlak dalam surat As-Saff ini adalah: 

1. Kebesaran dan Keagungan Allah; 

2. Akhlak-akhlak terpuji;  

3. Membina persaudaraan/ukhuwah 

Islamiyah; 

4. Ketaatan; Kepahlawanan/Patriotisme;  

5.  Solidaritas/kesetiakawanan sesama 

muslim 

 

 

Proses/metode untuk mencapai kemenangan 

(tujuan) tersebut di atas adalah: Beriman 

kepada Allah; Beriman kepada para 

Malaikat, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasulNya, 

percaya adanya hari kiamat, qada dan 

Qadar Allah; Berakhlak mulia dan 

mengerjakan amal saleh semata-mata karena 

Allah; dan Berjihad di jalan Allah 

Evaluasi,  secara khusus dapat mengimplementasikan enam akhlak, yaitu: Peserta didik dapat 

mengimplementasikan tasbih kepada Allah; Peserta didik dapat mengimplementasikan sifat jujur, amanah 

dan dapat menepati janji; Terbinanya persatuan dan kesatuan pada kalangan peserta didik; Peserta didik 

patuh dan taat terhadap nasehat guru dan didiplin terhadap peraturan sekolah; Peserta didik memiliki jiwa 

keberanian dalam membela kebenaran;dan Peserta didik suka menolong terhadap temanya yang 

membutuhkan 



 

 

 

 

kesetiakawanan yang tinggi. Program, Program/kurikulum (materi) pendidikan 

akhlak dalam surat As-Saff ini adalah: Kebesaran dan Keagungan Allah; Akhlak-

akhlak terpuji; Membina persaudaraan / ukhuwah Islamiyah; Ketaatan; 

Kepahlawanan/ Patriotisme; dan Solidaritas / kesetiakawanan sesama muslim. 

Proses, proses/metode untuk mencapai kemenangan (tujuan) tersebut di atas adalah: 

Beriman kepada Allah; Beriman kepada para Malaikat, kitab-kitab-Nya, Rasul-

rasulNya, percaya adanya hari kiamat, qada dan Qadar Allah; Berakhlak mulia 

dan mengerjakan amal saleh semata-mata karena Allah; dan Berjihad di jalan 

Allah. Evaluasi,  secara khusus dapat mengimplementasikan enam akhlak, yaitu: 

Peserta didik dapat mengimplementasikan tasbih kepada Allah; Peserta didik dapat 

mengimplementasikan sifat jujur, amanah dan dapat menepati janji; Terbinanya 

persatuan dan kesatuan pada kalangan peserta didik; Peserta didik patuh dan taat 

terhadap nasehat guru dan didiplin terhadap peraturan sekolah; Peserta didik 

memiliki jiwa keberanian dalam membela kebenaran;dan Peserta didik suka 

menolong terhadap temanya yang membutuhkan.  
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